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ABSTRAK

Nama Adimungkas Erkanto (1501026104) dengan judul
penelitian: Komunikasi Persuasif KH. M Tauhid Al-Mursyid
dalam Pembentukan Akhlak Santri di Ponpes Almadani
Gunungpati Semarang

Komunikasi persuasif yang dilakukan seorang kiai dalam
membentuk akhlak santri dalam pondok pesantren semakin
mendapat tempat yang krusial, melihat adanya karakter santri
yang bermacam-macam dengan latar belakang yang berbeda
pula. Dilihat dari latar belakang pendidikan terdapat berbagai
macam lulusan yakni ada beberapa santri yang berasal dari
sekolah umum seperti SD atau SMP. Ada juga yang berasal dari
madrasah seperti MI atau MTS. Sedangkan dari segi latar
belakang ekonomi, ada santri yang berasal dari keluarga kurang
mampu, keluarga yang mampu maupun kaya raya. selain
karakter dan latar belakang santri yang bermacam-macam,
pondok pesantren Al-Madani juga memiliki beberapa santri yang
(pada masa awal mondok) seringkali berulah tidak baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, timbul pertanyaan
yaitu Bagaimana komunikasi persuasif KH M. Tauhid al -
Mursyid dalam pembentukan akhlakul karimah santri di pondok
pesantren Al-Madani Gunungpati Semarang ?

Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi
persuasif KH M. Tauhid al - Mursyid dalam pembentukan
akhlakul karimah santri di pondok pesantren Al-Madani
Gunungpati Semarang?

Adapun tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk
mengetahui komunikasi persuasif Kh. Tauhid dalam
membentuk akhlak santri di ponpes almadani. (2) untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi
persuasif Kh. Tauhid dalam membentuk akhlak santri di ponpes
almadani. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian  kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan wawancara,
terhadap Kh Tauhid beserta para pengurus Ponpes Almadani.

Adapun metode dalam persuasif KH M. Tauhid al -
Mursyid dalam pembentukan akhlakul karimah santri di pondok
pesantren Al-Madani Gunungpati Semarang dilakukan melalui
pendekatan, bimbingan, pengajaran, nasehat, dan perhatian.
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Begitupun tekhnik Komunikasi persuasif yang digunakan yaitu
1) Assosiasi 2) Integrasi 3) Fear off Arrousing

Hasil penelitian menampilkan bentuk komunikasi
persuasive yang dilakukan oleh KH. Tauhid dalam membentuk
akhlak santri dan berdasarkan data yang ditemukan, bentuk dan
tekhnik komunikasi yang digunakan dalam pembentukan Akhlak
santri yaitu melalui bentuk komunikasi persuasif yang bersifat
dakwah. Komunikasi dakwah yang artinya menyerukan dan
mengajak para santri untuk berjalan sesuai syariat agama yang
benar. Sehingga aktivitas ini memerlukan bahasa yang dapat
membuat orang yang mendengar pesan tersebut menjadi ikut
terpengaruh dalam setiap pesan yang beliau sampaikan.

Adapun analisis untuk mengetahui factor pendukung dan
penghambat menggunakan analisis SWOT ( Strength, Weakness,
Opportunity, Threats )

Kata kunci: Komunikasi Persuasif, KH Tauhid, Pembentukan Akhlak, Santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Gejala-gejala  kemerosotan moral dewasa ini benar-benar
mengkhawatirkan.Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong,
dan kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan,
penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan. Banyak terjadi adu
domba dan fitnah, menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati, dan
perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. Kemerosotan moral yang
demikian itu lebih menghawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa
kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan, dan
profesinya. Melainkan juga telah menimpa kepada para pelajar tunas-
tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela
kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa depan.

Belakangan ini banyak terdengar keluhan orang tua, ahli didik, dan
orang- orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial,
berkenaan dengan ulah perilaku remaja yang sukar dikendalikan, nakal,
keras kepala, berbuat keonaran, maksiat, tawuran, mabuk-mabukan, dan
pesta obat-obatan terlarang. Para pelajar yang seharusnya menunjukkan
akhlak yang baik sebagai hasil dari pendidikan di madrasah atau
sekolah, justru malah menunjukkan tingkah laku yang buruk (Abudin
Nata, 2012: 204)

Kenakalan remaja atau dikenal dengan istilah juvenile
delinquency mengacu pada tingkah laku yang tidak dapat diterima
secara sosial, pelanggaran status seperti melarikan diri hingga tindak

kriminal (Santrock, 2003).Menurut Sarwono (2013) kenakalan remaja



adalah perilaku yang menyimpang dari kebiasaan atau melanggar
hukum. Sedangkan kecenderungan kenakalan remaja dipahami sebagai
perilaku yang mengarah pada tindakan melanggar norma sosial,
melawan status, hingga pelanggaran hukum.

Seperti dilansir dalam laman tribunnews.com, sebanyak tujuh
pelajar kelas 3 SMA swasta di Kota Semarang diamankan polsek
Semarang Barat. Mereka diamankan lantaran membuat resah warga
Banjir Kanal. Para pelajar tersebut diketahui tengah berpesta minuman
keras lokalan yakni congyang didepan kantor Dinas Dankar kota
Semarang. Salah satu dari pelaku tersebut mengatakan, ia melakukan
lantaran merayakan kelulusan sesudah ujian nasional.

Permasalahan kenakalan remaja tidak hanya terjadi di
lingkungan masyarakat besar pada umumnya, namun hal itu
merambah hingga lingkungan pondok pesantren. Seperti yang terjadi
di pondok pesantren Al-madani gunungpati Semarang Yyang
mempunyai santri dari berbagai daerah dan memiliki latar belakang
dan karakter santri yang berbeda-beda sehingga menimbulkan dampak
pada remaja atau santri lain. Perilaku tersebut misalnya; beberapa
santri yang masih suka bertengkar, membawa Hp, kabur dari pondok,
pacaran, mengambil barang yang bukan haknya, merokok, DIl

Pasalnya pondok pesantren Al-madani, santri dididik ilmu
keagamaan untuk menguatkan daya hati nurani mereka dengan
keimanan untuk menuju hal yang baik. Bukan hanya mengaji dan
sekolah saja.Tetapi peraturan yang mengikat pun menjadi alternative
untuk mendidik remaja yang disiplin, patuh dan taat pada aturan,
berkelakuan baik sesuai yang diperintahkan agama.

Teknik komunikasi persuasif memiliki karakteristik yang khas
dan memberikan efek positif bagi komunikan karena kemampuanya
yang dapat mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan dengan

tanpa paksaan, komunikan secara tidak sadar mengikuti keinginan



komunikator. Oleh karena itu, teknik komunikasi ini banyak
digunakan dan dipakai dalam kegiatan hubungan masyarakat.Berbeda
dengan teknik komunikasi koersif yang bersifat memaksa kepada
komunikan untuk mengikuti kehendak komunikator, sehingga
memberikan efek yang tidak menyenangkan secara psikologis bagi
penerima pesan.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat an-Nahl ayat 125

yang berbunyi;
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Artinya: “serulah manusia kepada jalan Tuhan Mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalanya Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk” (Q.S an-Nahl ayat 125).
Berdasarkan ayat di atas manusia diperintahkan untuk
menyerukan kepada manusia, yakni seruan kepada jalan kebenaran
dengan hikmah, pengajaran yang baik, dan berdebat dengan cara yang
baik pula. Hal ini sangat sesuai sebagaimana mendidik remaja dan
membina sehingga akhlak dapat terbentuk menjadi akhlak yang mulia
Melihat marak dan massifnya kemerosotan moral yang terjadi
pada saat ini, maka kebutuhan akan seorang Kiai yang dapat
memperbaiki moral remaja semakin mendesak. Dalam hal ini, tradisi

Islam memiliki sebuah lembaga yang dipandang dapat memenuhi



kebutuhan tersebut, yakni pesantren. Sebab, banyak pakar pendidikan
karakter yang berpendapat bahwa perilaku yang baik hanya bisa
dilakukan dengan pembiasaan secara terus menerus, dan sistem
pembiasaan ini merupakan ciri khas pesantren. Pembiasaan selama dua
puluh empat jam dengan pengawasan, pembinaan, dan pendampingan
terus menerus adalah proses pembentukan moral yang sudah lama
dilakukan di pesantren jauh sebelum isu pendidikan karakter muncul.

Komunikasi persuasif yang dilakukan seorang kiai dalam
membentuk akhlak santri dalam pondok pesantren semakin mendapat
tempat yang krusial, melihat adanya karakter santri yang bermacam-
macam dengan latar belakang yang berbeda pula.Dilihat dari latar
belakang pendidikan terdapat berbagai macam lulusan yakni ada
beberapa santri yang berasal dari sekolah umum seperti SD atau SMP.
Ada juga yang berasal dari madrasah seperti Ml atau MTS. Sedangkan
dari segi latar belakang ekonomi, ada santri yang berasal dari keluarga
kurang mampu, keluarga yang mampu maupun kaya raya. selain
karakter dan latar belakang santri yang bermacam-macam, pondok
pesantren Al-Madani juga memiliki beberapa santri yang (pada masa
awal mondok) seringkali berulah tidak baik.

Mengacu pada permasalahan itu, peran kiai di pondok
pesantren menjadi penting untuk mengembangkan nilai-nila agama
yang bertujuan untuk merubah, membentuk, pembinaan moral/ akhlak
dan juga pengembangan daya hati nurani. Sementara lembaga
pendidikan formal lebih mengutamakan pendidikan umum. Pesantren
dapat menjadi benteng bagi umat islam untuk mempertahankan nilai-
nilai religiusitas dari pengaruh budaya modern yang membuat Krisis
moral masyarakat

Tujuan mempengaruhi dan membentuk akhlak atau karakter
dibutuhkan suatu proses. Proses bukanlah suatu hal yang sederhana, ia

bersifat kompleks. Dalam konsep proses perisriwa dan hubungan harus



dipandang hal yang dinamis, senantiasa berlangsung, dan selalu
berubah terus menerus (Sumirat & Suryana, 2014: 2-3).

Proses komunikasi yang diterapkan seorang Kiai di pondok
pesantren sehingga santri dapat memiliki akhlak yang baik yaitu
dengan memberikan perhatian, membimbing, mengajarkan, nasehat,
dan memberikan aktivitas latihan latihan supaya santri terbiasa dengan
aktivitas tersebut.

KH. M. Tauhid Al-Mursyid selaku ketua yayasan Pondok
Pesantren Al-Madani, yang dulunya juga aktif di organisasi sebagai
Sekertaris Jenderal Asosiasi Karyawan Swasta (ASOKTADIKTA),
dan juga aktif dalam kepengurusan Jamiyah Ahli Thorigoh
Mu’tabaroh Indonesia (JATMI) terpilih sebagai Ketua Umum
Imdhoiyah DPW JATMI Jateng selama dua periode. Beliau juga
menjadi Ketua Umum DPW Forum Komunikasi Ulama dan
Masyarakat (FORKUM) Jateng masa jabatan 2011. Begitupun beliau
juga merintis lembaga penerbitan munajat dan ponpes tarekat Qodiriah
Wan Nagsyabandiyah di Gunungpati Semarang

Pernah saat itu penulis mendengar keluhan dari orang tua
murid yang memondokan anaknya ke ponpes Almadani. la sangat
mengeluhkan bahwa anaknya yang masih smp berani minum-
minuman keras, merokok, tawuran, bahkan sampai berani
membangkang terhadap perintah orang tua, hingga akhirnya ia harus
lebih memilih untuk dititipkan di ponpes dari pada selalu menjadi
perbincangan tetangga dan masyarakat sekitar yang kurang baik,
bahkan orangtua sampai keluarga pun tidak mampu untuk
mendidiknya karena akhlak yang kurang baik tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai Komunikasi persuasifpengasuh beserta dengan
pengurus yang didalamnya untuk membentuk akhlak, maka dari itu

judul dari penelitian ini adalah “Komunikasi Persuasif Kiai M.



Tauhid Al-Mursyid dalam Pembentukan Akhlakul Karimah
Santri di Pondok Pesantren Al-Madani Gunungpati Semarang”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil pokok
permasalahan untuk dikaji lebih lanjut. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komunikasi persuasif KH M. Tauhid al - Mursyid dalam
pembentukan akhlakul karimah santri di pondok pesantren Al-Madani
Gunungpati Semarang ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi persuasif KH M.
Tauhid al - Mursyid dalam pembentukan akhlakul karimah santri di

pondok pesantren Al-Madani Gunungpati Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, penulis mempunyai tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

a) Mengetahui komunikasi persuasif KH M. Tauhid al - Mursyid
dalam pembentukan akhlakul karimah santri di pondok pesantren
Al-Madani Gunungpati Semarang.

b) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi
persuasif KH M. Tauhid al - Mursyid dalam pembentukan
akhlakul karimah santri di pondok pesantren Al-Madani
Gunungpati Semarang.

2.Manfaat Penelitian
Manfaat atau kegunaan yang bisa diperoleh yaitu:
a) Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah

khasanah karya ilmiah di bidang dakwah dalam hal pembentukan



akhlakul karimah. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna
untuk memperdalam ilmu komunikasi persuasif bagi mahasiswa
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Walisongo Semarang.
b) Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu tambahan informasi, sehingga dapat menambah
ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang dunia pondok
pesantren, terutama mengenai ilmu komunikasi persuasive dan
juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi lembaga dakwah
lain dalam menjalankan aktivitas berdakwah yang baik dan

terarah.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Menghindari kesamaan penulisan, maka penulis mencantumkan
beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan rencana penelitian
penulis. Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah:

Pertama,Penelitian ini ditulis oleh Rizki Prasetiya (2019) yang
berjudul “Komunikasi Persuasif untuk Membina Akhlak Santri TPA Dwi
Hasanah Kelurahan Kebun Jeruk Kecamatan Tanjung Karang Timur
Bandar Lampung”.Penelitian ini dapat diketahui ada tiga tahap
menggunakan metode yaitu; 1.Metode asosiasi adalah penyajian pesan
komunikasi dengan jalan menumpangkan pada suatu peristiwa yang
aktual, 2.Metode integrasi adalah kemampuan untuk menyatukan diri
secara komunikatif, baik dilakukan secara verbal maupun nonverbal
(sikap), 3.Metode pray-off fear-arousing adalah kegiatan mempengaruhi
orang lain dengan melukiskan hal-hal yang menggembirakan dan
menyenangkan perasaan. Dari hasil penelitian terhadap Komunikasi
Persuasif untuk membina akhlak yang digunakan pada TPA Dwi
Hasanah dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu usaha pun yang dapat
menyelamatkan kecuali dengan membiasakan berkata baik dan

bermanfaat. Dari hasil penelitian terhadap Komunikasi Persuasif untuk



membina Akhlak santri ialah untuk dapat merubah akhlak yang baik
pada santri dan mendekatkan diri kepada Allah swt.Dengan bertujuan
melakukan hal kebaikan, sebab disertai dengan tindakan atau
kepercayaan akhlak yang mulia.

Persamaan penelitian dari tinjauan diatas yaitu metode penelitian
yang digunakan dan tekhnik dalam menganalisis sama yaitu metode
kualitatif deskriptif dan tekhnik komunikasinya. Namun Perbedaan
penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu sebagaimana subjek
peneliti dengan objek penelitian diatas berbeda yaitu peneliti
menggunakan objek seorang pengasuh, namun penelitian diatas
subjeknya pengurus.

Kedua,Penelitian ini ditulis oleh Ahmad Nurul Macky (2017)
yang berjudul “Komunikasi Persuasif DR.K.H.Khaitami M.NUH,M.A
dalam Menarik Minat Para Donatur Melalui Darul Aitam Yayasan
Agshal Ghayat Jakarta Barat”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan masuk dalam penelitian deskriptif.Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai suatu fenomena secara detail.
Teori yang digunakan dalam oenelitian ini yaitu teori komunikasi
persuasif dari Jalaludin Rahmat, vyaitu komunikasi persuasif
didefinisikan sebagai proses mempengaruhi dan mengendalikan
pendapat, perilaku dan tindakan orang lain melalui pendekatan
manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti atas
kehendaknya sendiri. Proses itu sendiri ialah setiap gejala atau
fenomena yang menunjukan suatu perubahan yang terus menerus.
Dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Hasildari penelitian ini menampilkan bentuk komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh KH. Khaitami dalam menarik minat para
donator serta tekhnik komunikasi persuasif dengan cara dakwah, dengan

dakwah bil lisan dan bil hal.Adapun analisis dan evaluasi komunikasi



persuasif KH. Khaitami dengan analisis SWOT (strength, weakness,,
opportunity, threats).

Perbedaan peneliti dengan tinjauan penelitian diatas yaitu objek
nya yang berbeda, peneliti meneliti tentang komunikasi seorang kiai
yang berkaitan tentang akhlak santri di pondok pesantren, namun
tinjauan diatas meneliti tentang donator di yayasan yatim piatu di agshat
ghayat.

Ketiga, penelitian ini ditulis oleh Ana Mar’atus Sholikhah ( 2017
) yang berjudul “Metode Komunikasi dalam Membina Akhlak Santri di
Ponpes Putri Al-lkhlas Tambak Beras Jombang”. Penelitian ini
membahas tentang metode komunikasi dalam membina santri Pondok
Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras Jombang, dengan pokok
masalah yaitu bagaimana metode komunikasi yang digunakan dalam
membina santri pada Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak Beras
Jombang?.Dengan tujuan untuk mengetahui metode komunikasi yang
digunakan oleh pembina Pondok Pesantren Putri Al-ikhlas Tambak
Beras  Jombang.Jenis  penelitian  ini  tergolong  penelitian
kualitatif. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan komunikasi.Subyek terteliti adalah pengasuh atau pimpinan,
pembina, pengurus, dan ustazah. Metode pengumpulan data dengan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga teknik yang
digunakan dalam membina santri yaitu; (1) metode komunikasi
informatif yang disampaikan melalui metode ceramah, (2) metode
komuniasi persuasif yang bersifat mengajak, memengaruhi dan
meyakinkan komunikan, dan (3) metode komunikasi koersif.Adapun
faktor penghambat dalam membina santri adalah faktor kepribadian dan
latar belakang santri yang berbeda-beda, kurangnya kesadaran dalam

melaksanakan tugasnya sebagai santri sehingga menjadikan santri
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banyak yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Implikasi
penelitian ini adalah diharapkan kepada pengasuh dan para pembina
agar lebih mempermudah komunikasi serta mengasah terus-menerus
kemampuan dalam membina para santri, serta kepada para pengurus
Pondok Pesantren Putri Alikhlas agar lebih mengawasi santri dalam
menjalankan setiap program agar terciptanya sikap santri yang disiplin.

Perbedaan peneliti dengan penelitian diatas yaitu; subjek yang
digunakan berbeda. Penelitian diatas meneliti tentang metode
komunikasi secara umum yang diterapkan oleh pengurus. Namun
peneliti meneliti tentang komunikasi persuasif yang digunakan oleh
seorang kiai di pondok pesantren.

Keempat, ini ditulis oleh Amin Masako IAIN Walisongo
Semarang 2008 yang berjudul “Pendidikan Tasawuf di Pesantren
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
Plalangan Gunungpati Semarang) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pendidikan tasawuf di pondok pesantren
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Plalangan Gunungpati Semarang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan
menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan mendiskripsikan data-
data yang telah peneliti kumpulkan, baik data hasil wawancara,
observasi maupun dokumentasi selama mengadakan penelitian di
Pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Plalangan Gunungpati
Semarang, dengan obyek penelitian tentang ‘“Pendidikan Tasawuf di
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah Plalangan Gunungpati Semarang)”. Pendidikan
tasawuf merupakan salah satu yang diterapkan di pesantren Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah dengan nilai-nilai spiritual tarekat, yang menginduk
pada tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah. Dalam pelaksanaannya
mengamalkan dzikir yang ada dalam tarekat tersebut (utamanya dzikir

dalam tawajuhan), baik dzikir jahr ataupun khafi. Diantara materi-materi
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pendidikan tasawuf yang ada di pesantren tersebut meliputi tawajuhan,
mujahadah, istighatsah, puasa sunnah Senin dan Kamis dan shalat
sunnah malam tahajud. Dapat diketahui pula, santri yang mengamalkan
ajaran tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah setidaknya melalui lima
tahapan. Pertama, jika seseorang telah menunjukkan niatnya untuk
menjadi pengamal ajaran tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah, Kedua,
setelah ia merasa cocok, mulai diberikan penjelasan kepadanya tentang
ajaran tarekat secara lebih mendalam, Ketiga, setelah menetapkan
niatnya untuk terus bergabung, ia melaksanakan shalat istikharah untuk
memperoleh petunjuk dari Tuhan. Dengan bimbingan seorang kyai atau
mursyid, seorang pengikut memohon petunjuk Tuhan, Keempat, jika
sudah mantap, ia diminta untuk menyatakan kesanggupannya untuk
menaati semua ajaran dan ketentuan tarekat Kelima, atau tahap terakhir,
ia ditalkin dan dituntun oleh guru untuk membaca penerang hati tujuh
kali, salam ta’dhim kepada Nabi Muhammad Saw. sekali, istighfar,
shalawat, membaca tahlil, masing-masing tiga kali dan diakhiri dengan
membaca Sayyiduna Muhammadur Rasulullah sekali, membaca
shalawat munjiyat sekali kemudian tawasul, dan diakhiri dengan
pengukuhan talgin, ijazah dan baiat. Proses talkin ini merupakan pintu
gerbang isyarat masuknya seseorang ke dalam aliran tarekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah. Al-Hasil, berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan
akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi civitas akademika,
mahasiswa, tenaga pengajar, para peneliti dan semua pihak yang akan
menerapkan pendidikan tasawuf di pesantren dan menjadi bahan
pertimbangan bagi lembaga pendidikan pesantren lainnya yang hendak
menerapkan pendidikan serupa.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian diatas yaitu;
penelitian diatas meneliti tentang pendidikan tasawuf yang ada di

pondok pesantren Al-madani, namun peneliti meneliti tentang
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komunikasi persuasif seorang kiai di pondok pesantren al-madani. Teori
dan hasil penelitian yang digunakan juga berbeda.

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Nur Apni Oktaviani (2017)
dengan judul “Komunikasi Persuasif Guru dan Murid dalam
membentuk Akhlak Karimah Santri (Studi Kasus Pada Taman Kanak-
Kanak Al-Furgon Kabupaten Enrekang). Hasil dari penelitian ini yaitu;
persuasive yang dilakukan oleh guru pada murid taman kanak-kanak al
furqon kabupaten enrekang adalah dengan cara menggunakan kata-kata
lemah lembut, tutur kata yang baik dan benar, memberikan perhatian,
keteladanan, dan kebiasaan dan menggunakan pesn kasih sayang. Hal
ini dimaksudkan agar murid mampu memahami mengenai akhlak
dengan baik dan mampu menunjukan sikap yang baik dalam kehidupan
sehari hari mereka. Begitupun factor penunjang dan penghambat yaitu
dari factor intern; isntink, keluaga dan kebiasaan, factor extern;
lingkungan pergaulan, lingkungan bermain dan lingkungan sekolah.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Eddo Putra Pratama (2019),
dengan judul” Komunikasi Persuasif dalam Menumbuhkan Motivasi
Berwirausaha Remaja Karang Taruna Dusun Hargobinangun
Kecamatan Marbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Metode
penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, untuk jenis penelitian yaitu
field research. Untuk hasil penelitian yaitu komunikasi persuasive yang
dilakukan kelompok tani terhadap remaja muslim untuk menumbuhkan
motivasi berwirausaha kelompok tani menggunakan teori tatanan
dimana pesan dari komunikator menggunakan bahasa sehari-hari
sehinga komunikan dapat lebih mudah memahami, tertarik minat dan
perhatian, selain komunikator menggunakan metode pay off arrosing
yakni dengan memberikan harapan atau iming-iming terhadap
komunikan tentang hasil jika melakukan budidaya papaya tersebut.
Maka dari itu hasilnya remaja karang taruna berhasil dimotivasi dalam

berwirausaha
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Perbedaan penelitian dengan tinjauan penelitian diatas yaitu
subjek penelitian berbeda yaitu penulis menggunakan subjek seorang
kiai di pondok pesantren, tinjauan diatas menggunakan subjek para
petani. Objek penelitian peneliti menggunakan pembentukan akhlak,
sedangkan objek penelitian diatas tentang motivas remaja.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Metode kualitatif, menurut Chaedar
Alwasilah dalam Hikmat (2011: 37), memiliki kelebihan adalah
adanya fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti ketika menentukan
langkah penelitian.Metode kualitaif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati.metodologi kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Denzin dan Lincoln (1990:40) pendekatan
kualitatif ditekankan pada makna dan proses, bukan pada pengukuran
dan pengujian secara kaku.

Menurut Nazir (1988:63) metode deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Deskriptif merupakan suatu
rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh ,

luas dan mendalam (Sugiono, 2007:209).

2.Definisi Konseptual

a. Definisi konseptual
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Definisi konseptual merupakan konsepsi peneliti atas
variable-variabel atau aspek utama tema penelitian, yang disusun
atau dibuat berdasarkan teori teori yang telah ditetapkan.Tujuan
dibuat definisi konseptual untuk membatasi ruang lingkup
penelitian yang digunakan sebagai dasar pengumpulan data. Fungsi
define konseptual adalah agar konsep yang digunakan oleh peneliti
dalam memahami variable untuk mengumpulkan data, atau aspek
utama tema penelitian menjadi lebih jelas dan focus. Maka dari itu
peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian yang mencakup

komunikasi persuasif adalah suatu proses penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan untuk mengubah
kepercayaan, sikap, dan perilaku dengan mempengaruhi aspek-
aspek psikologis komunikan. Jalaludin Rahmat menyatakan,
“ketika perubahan perilaku, yaitu efek kognitif berkaitan dengan
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi
khalayak.Kepercayaan atau informasi.

Komunikasi persuasif dalam kerangka Dakwah adalah
komunikasi yang senantiasa berorientasi pada segi-segi psikologis
mad’u dalam rangka membangkitkan kesadaran mereka untuk
menerima dan melaksanakan ajaran islam

Pondok pesantren Hasbullah (2001: 24), pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam umumnya
dengan cara non klasikal dimana kiai mengerjakan ilmu agama
kepada santrinya berdasarakan kitab yang ditulis dalam bahasa
Arab oleh ulama-ulama di abad pertengahan.

Para santri biasanya tinggal di dalam pondok atau asrama
dalam pesantren tersebut.Sehingga dalam kesehariannya para santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
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leadership seseorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas
yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.

3. Sumber dan Jenis Data

a.Data Primer :adalah segala informasi yang berkaitan dengan
masalah penelitian yang bersumber dari tangan pertama (first
hand) baik berupa pandangan, pikiran, karya, sikap, perilaku,
dan lain-lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari
pengasuh, ustadz-ustadzah (pengajar), pengurus maupun para
santri putra atau putri pondok pesantren Al-Madani
Gunungpati.

b.Data Sekunder : Data sekunder adalah data penelitian yang
diperoleh tidak berhubungan langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018:137). Sumber data
yang dimaksud berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip yang berhubungan dengan peneliian
yang akan dilaksanakan- Dalam penelitian ini Data yang
diperoleh berupa arsip atau dokumentasi kegiatan-kegiatan
pondok pesantren Al-Madani, dan profil pondok pesantren Al-
Madani yang berupa sejarah berdiri, visi misi, dan struktur

kepengurusan pondok pesantren Al-Madani.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses mulai dari
persiapan peneliti untuk masuk ke situs penelitian hingga
melakukan aktivitas pengmbilan data (Manzilati, 2017: 62).
Dengan demikian berarti memerlukan data yang nyata, akurat,
dan teknik yang tepat agar penelitian yang diteliti dapat
menjawab dan memecahkan suatu permasalahan yang

sebenarnya. Agar memperoleh data yang lengkap dan benar-
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benar menjelaskan tentang komunikasi persuasive K.H. M.
Tauhid di pondok pesantren Al-Madani dalam pembentukan
akhlakul karimah santri, maka penulis mengumpulkan data dari
beberapa sumber, di antaranya data dari lapangan yang diperoleh
dari pengasuh, ustadz-ustadzah (pengajar), pengurus maupun
para santri serta data dari hasil observasi secara langsung
terhadap situasi pondok pesantren Al-Madani Gunungpati.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti ada beberapa metode, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu
obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.Observasi
yang dilakukan sesaat ataupun dapat diulang. Dalam
observasi melibatkan 2 komponen yaitu pelaku observasi
yang lebih dikenal sebagai observer dan obyek yang dikenal
sebagai observe (Sukandarrumidi, 2012: 70) observasi dapat
dilakukan dengan partisipasi ataupun nonpartisipasi. Dalam
observasi partisipasi pengamat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung.Pengamat ikut sebagai peserta rapat atau
peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipasi pengamat
kegiatan tanpa mengikuti kegiatan yang ada dalam sebuah
penelitian (Sudaryono, 2017: 216).

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui
secara langsung kondisi nyata pondok pesantren Al-Madani
baik gambaran secara geografis .komunikasi yang diterapkan
pondok pesantren Al-Madani dalam pembentukan akhlakul
karimah santri serta hambatan yang dihadapi dalam
pembentukan akhlakul karimah santri. Observasi ini
dilakukan di pondok pesantren Al-Madani Gunungpati.

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan
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terhadap kegiatan dan bentuk komunikasi yang dilakukan
K.H. M. Tauhid al mursyid dalam pembentukan akhlak di
ponpes almadani.

b.Interview (Wawancara)

Wawancara  merupakan  salah  satu  metode
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data
(pewawancara) dengan sumber data (responden) baik secara
langsung atau tidak langsung (Adi, 2004:72).Wawancara atau
interview adalah “percakapan dengan maksud tertentu
.percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu”.

Wawancara berarti “proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
beratatap muka antara penanya dengan penjawab dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman
wawancara).

Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau
teknik untuk mendapatkan informasi atau data dari interviewee
atau responden dengan wawancara langsung face to face,
antara interviewer dengan interviewee (Soewadji, 2012 : 152).

Metode interview ini digunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data tentang sesuatu yang berkaitan dengan
komunikasi yang diterapkan pondok pesantren Al-Madani
dalam pembentukan akhlakul karimah santri serta hambatan
yang dihadapi dalam pembinaan akhlakul karimah santri.

Subyek Interview dalam penelitian ini adalah pengasuh,
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ustadz-ustadzah (pengajar), dan pengurus pondok pesantren
Al-Madani.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan
data dengan menelusuri data yang telah tersedia. Adapaun
data tersebut dapat diperoleh dengan cara mencari data atau
informasi  buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, foto, dan
lainya (Soewandi, 2012:160).

Teknik dokumentasi sudah lama digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data,” karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguiji,
menafsirkan, dan bahkan untuk meramalkan”.

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh
dokumen atau arsip yang ada di pondok pesantren Al-Madani
sebagai sumber data yang penting, guna mengetahui
keseluruhan data yang ada di pondok pesantren Al-Madani
Gunung.

Berkaitan dalam pencarian data tentang permasalahan
yang ada di pondok pesantren Almadani gunungpati
Semarang. Sesuai latar belakang yang sudah dijelaskan diatas.
Setelah peneliti melakukan Observasi tentang kejadian yang
ada di pondok pesantren. Maka, peneliti memfokuskan pada
pencarian data melalui wawancara kepada pengasuh pondok
pesantren Almadani (Kh. Tauhid) dan wawancara kepada
sebagian pengurus yaitu; Ust. Zaenal Abidin, Ust. Maolana
Fatkhurrizki, Ust. Wiranto, Ust. Amy Maulana, Ust. A. Abdul
Hamid, Ust. Agus Hasan, Ustzh. Fitria. Begitu juga sebagian
santri yang sudah lama tinggal di pondok pesantren minimal 3

tahun
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5. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan
menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh
(Sugiono,2008: 246).

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka
langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analysis Interactive model dari Miles dan Huberman,
yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data
dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data
collection),reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(consclutions).(Huberman, 1992:20).
a.Reduksi data

Reduksi data dalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan
diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007:16).Sedangkan produ
dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan
lapangan, baik dari catatan awal, perluasan maupun
penambahan.

b. Penyajian data

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi

yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola
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yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan simpulan serta memberikan tindakan (Miles dan
Huberman, 2007: 84). Sajian data berupa narasi kalimat atau
gambar-gambar.
c. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan  dalam  penelitian  kualitatif  adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif (Sugiono, 2007: 253).



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Komunikasi
1. Pengertian komunikasi

Kata komunikasi dalam bahasa Inggris disebut
communication yang mempunyai makna hubungan, berita,
pengumuman atau pemberitahuan. Dalam pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi untuk
dapat berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna
atau pandangan antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain. Bila dilihat lebih dalam, pengertian komunikasi dapat
dibagi dua yaitu pengertian komunikasi secara umum dan
pengertian komunikasi secara paradigmatic (Tike, Arifudin,

2009: 2) Menurut Onong Ujjana, komunikasi berarti suatu

proses penyampaian suatu pesan seseorang kepada orang

lain.(Ucjhana, Onong: 1992: 4).

Adapun pengertian komunikasi terdapat banyak
pendapat ahli komunikasi, diantaranya

1) Menurut Everett M. rogers, mengemukakan bahwa
komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih
dengan maksud mengubah tingkah laku mereka.
(Roudhonah, 2013: 1).

2) Laswell mengatkan bahwa komunikasi pada adasarnya
merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa (who),
mengatakan apa(says what), dengan saluran apa( in
which channel), kepada siapa( to whom), dan dengan
akibat atau hasil apa( with what effect).Changara,
Hafied. 1998: 18)

20
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3) Carl Hovland, mengatakan bahwa komunikasi adalah the
process by which an individuals (the communicator)
transmits stimuli (ussualy verbal symbols) to modify the
behavior of other individuals(the audience) yang berarti
proses dimana seorang komunikator menyampaikan
perangsang-perangsang  (biasanya lambing-lambang
dalam bentuk kata- kata) untuk merubah tingkah laku
orang lain (komunikan) Rahmat, 1985: 3)

Pengertian komunikasi secara umum dapat
digambarkan bahwa: dalam kehidupan sosial, proses
komunikasi tidak pernah berhenti sejak dari bangun tidur
sampai tidur kembali. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari kehidupan manusia yang senantiasa
mengandalkan hubungan interaksi dengan sesamanya
yang melahirkan kehidupan manusia yang bersifat
kemasyarakatan yang bisa terwujud dengan baik apabila
terjadi  interaksi. Interaksi bisa terjadi apabila
berlangsung komunikasi (Hassan, 1995: 15.)

Sedangkan  pengertian  komunikasi  secara
paradigmatik banyak didefinisikan oleh para ahli. Secara
terminologi, komunikasi dapat didefenisikan sebagai
suatu mekanisme mengadakan hubungan antara sesama
manusia dengan mengembangkan semua lambang-
lambang dan pikiran bersama arti yang menyertainya
(Wijaya, 1986: 15) Dalam buku A.W Widjaja yang
berjudul Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan
Masyarakat, menjelaskan tentang komunikasi yaitu:
Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia baik
itu individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-

hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian dari
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kehidupan manusia itu sendiri.Manusia sejak dilahirkan
sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan
tangis yang pertama pada saat ia dilahirkan adalah suatu
tanda komunikasi (Widjaja, 1997: 1)

Komunikasi merupakan bentuk komunikasi yang
tidak terbatas untuk saling pengaruh-memengaruhi,
dalam hal ini komunikasi bisa berbentuk verbal ataupun
nonverbal. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku baik secara langsung lisan, maupun tidak
langsung melalui media ( Onong, 2008: 5)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
dikatakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
informasi dari seseorang kepada orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu.  Dapat dikatakan bahwa
seseorang yang berkomunikasi berarti mengucapkan agar
orang lain ikut berpartisipasi atau merubah seseorang
dengan tujuan dan harapan yang sesuai dengan isi pesan
yang disampaikan.

2. Tipe-tipe komunikasi
Menurut Hafied Cangara ada empat tipe komunikasi,
yaitu:
1) Komunikasi  dengan diri  sendiri  (Intrapersonal
Communication) Komunikasi Intrapersonal adalah proses
komunikasi yang terjadi dalam diri individu atau dengan
kata lain komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses
komunikasi di sini karena adanya seseorang yang memberi
arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya sendiri atau

terbesit dalam pikiran. Objek dalam hal ini bisa saja dalam
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bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta
yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di
luar maupun di dalam diri seseorang. Dalam proses
pengambilan keputusan, sering kali seseorang dihadapkan
pada pilihan ya atau tidak. Keadaan seperti inilah yang
membawa seseorang untuk berkomunikasi dengan diri
sendiri.Cara ini hanya bisa dilakukan dengan komunikasi
intrapersonal atau komunikasi dengan diri sendiri.
Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication)
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini adalah
proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau
lebih secara tatap muka

Komunikasi diadik (Dyadic Communication)

Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka,
seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-
murid (Mulyana, 2015: 81)

Komunikasi ini dapat dilakukan dalam tiga bentuk
yaitu: percakapan, dialog dan wawancara. Wawancara
memiliki sifat lebih serius, yakni adanya pihak yang
dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi
menjawab. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak
yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-
pihak yang mengirim dan menerima pesan secara stimulan
dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal.
Komunikasi kelompok kecil
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka,
di mana anggota-anggotanya saling berinteraksi atau

terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung
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secara terpotong-potong di mana semua peserta berbicara
dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara
tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti
ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga
sebagai penerima seperti yang sering ditemukan dalam
kelompok studi dan kelompok diskusi

Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai komunikasi
antarpribadi karena: pertama, berlangsung secara tatap
muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara terpotong-
potong di mana semua peserta bisa berbicara dalam
kedudukan yang sama, dengan kata lain bukan pembicara
tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan
penerima sulit dibedakanKomunikasi antarpribadi dapat
dikatakan efektif jika suatu pesan tidak mengalami
penyimpangan. Banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan komunikasi seperti latar
belakang, motivasi atau gaya bicara dari komunikator.
Adapun efektifitas komunikasi antarpribadi yaitu:

a. Keterbukaan, artinya komunikator harus terbuka kepada
lawan bicaranya. Hal ini bukan berarti mengungkapkan
diri tanpa rahasia, namun rela membuka diri ketika orang
lain menginginkan informasi terhadap dirinya.

b. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan
merasakan apa yang sedang dialami oleh orang lain.

c. Perilaku suportif (sikap mendukung), hubungan
antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana
terdapat sikap saling mendukung. Artinya masing-masing
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk

mendukung interaksi secara terbuka.
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Perilaku positif, perilaku positif dalam komunikasi
antarpribadi ditujukan dalam dua bentuk yaitu sikap
positif dan dorongan. Komunikasi antarpribadi terbentuk
jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri.
Perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya
sangat penting untuk interaksi yang efektif. Dan
dorongan yang positif umumnya terbentuk pujian atau
penghargaan. Dorongan positif ini mendukung citra
pribadi seseorang dan membuatnya lebih baik.

Kesetaraan (equality), Jalaluddin Rahmat
mengemukakan bahwa kesetaraan adalah  sikap
memperlakukan orang lain secara horizontal dan
demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi
atau lebih baik dari orang lain karena status, kekuasaan,
kemampuan, ataupun intelektual. Harus ada pengakuan
secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai
dan berharga, bahwa masing-masing pihak mempunyai
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Landasan
komunikasi antarpribadi merupakan landasan penting
dalam komunikasi yang efektif dalam berbagai
hubungan. Landasan tersebut adalah self disclosure. Self-
disclosure adalah pengungkapan informasi personal
mengenai diri sendiri di mana orang lain tidak mungkin
menemukan dalam cara lain. Self-disclosure merupakan
kunci dalam pendekatan. Self-disclosure merupakan
keterampilan komunikasi yang bisa mengembangkan
kedekatan kita dengan orang lain, memahami diri sendiri
dan orang lain( Enjang, 2009:118-119). Pada self-
disclosure orang membuka diri dan menyatakan

informasi tentang dirinya pada lawan komunikasinya.
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Bahkan komunikasi yang diungkap bukan informasi
biasa-biasa saja mellainkan informasi yang mendalam
tentang dirinya.

5) Komunikasi publik (Public Communication)

Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato,
komunikasi retorika, dan komunikasi khalayak. Apapun
namanya komunikasi publik menunjukkan suatu proses
komunikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh
pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak
yang lebih besar. Komunikasi publik juga dikatakan
sebagai komunikasi antarpribadi karena komunikasi ini
berlangsung secara tatap muka.Dalam komunikasi publik
penyampaian pesan berlangsung secara kontinu, sehingga
dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan
siapa pendengarnya.

6) Komunikasi massa
Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses
komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim
dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang
sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis
seperti radio, surat kabar, dan film Dibandingkan dengan
bentuk komunikasi sebelumnya, komunikasi massasumber
dan penerimanya dihubungkan oleh saluran yang telah
diproses secara mekanik. Sumber juga merupakan suatu
lembaga yang terdiri dari banyak orang seperti reporter,

penyiar, editor,dan teknisi.

3. Teknik komunikasi
Efektifitas sebuah komunikasi sangat bergantung pada
teknik penyampaian yang digunakan oleh komunikator.

Pelbagai kepustakaan ilmu komunikasi  menyebutkan
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sekurang-kurangnya ada tiga metode utama komunikasi,
yakni
a. Komunikasi yang informatif (Informative

Communication)

Teknik komunikasi informatif sering juga disebut
sebagai informative
speeking. Teknik ini merupakan teknik yang paling
sederhana, yaitu cukup memberi penerangan yang sejelas-
jelasnya tentang maksud pesan kepada khalayak. Penerangan
yang dimaksud adalah menyampaikan sesuatu apa adanya,
apa yang sesungguhnya berdasarkan data, fakta dan opini
yang benar. Jadi, khalayak disini bebas merespon pesan.
Seperti, berpidato yang sering dipakai oleh seorang guru
untuk mengajari murid atau seorang pakar ceramah di depan
publik tertentu (Liliweri, 2011: 273)

Penggunaan teknik komunikasi informatif tanpa disadari
merupakan teknik yang sangat sering digunakan, dengan
menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang
tentang hal-hal baru yang belum diketahui dengan cara apa
adanya yang berdasarkan sumber. Dalam proses membina
santri, teknik ini sangat sesuai digunakan untuk
mempermudah santri dalam memelajari agama Islam yang
dianjurkan di dalam Alquran dan Hadis seperti cara bersikap
kepada orang tua, guru, teman.

c. Komunikasi persuasif

Komunikasi persuasif adalah upaya seseorang dalam
mengomunikasikan
pesan kepada orang lain yang sikapnya ingin diubah atau
dibentuk. Komunikasi persuasif biasanya banyak digunakan

oleh para pekerja yang berhubungan dengan memengaruhi
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orang lain seperti sales atau psikiater. Persuasif berarti
memengaruhi seseorang dengan bujukan.

Sasaran utama metode ini adalah perasaan khalayak,
bukan pikirannya. Dalam metode ini diupayakan, khalayak
sedang dalam kondisi keadaan yang mudah disugesti. Dalam
sebagian besar pendidikan atau pelatihan komunikasi selalu
diajarkan teknik komunikasi persuasif sehingga lebih cepat
dan tepat memengaruhi atau mengubahsikap dan persepsi
publik.Teknik persuasif sangat sesuai digunakan dalam
membina santri untuk mengajak para santri agar mereka
selalu memiliki moralitas.

Ada beberapa faktor-faktor yang memengaruhi
komunikasi persuasif, yakni
1.) Karakteristik sasaran. Sebelum memulai komunikasi

persuasif, merumuskan terlebih dahulu sasaran

komunikasi adalah hal yang sangat penting. Rumusan
karakteristik sasaran dapat dibagi-bagi dalam stratifikasi
dan kategori misalnya, berdasarkan geografis seperti desa
atau kota, daerah pesisir atau pegunungan, daerah kumuh
atau elite. Berdasarkan asas demografis seperti umur,
tingkat pendidikan, jenis pendidikan, status perkawinan,
dan jenis pekerjaan. Batasan sasaran berdasarkan
karakteristik  ini  memudahkan  pembicara atau
komunikator untuk merancang tampilan dirinya ketika
berbicara, rancangan pesan dan penggunaan media
hingga efek seperti apa yang dikehendaki.

2.) Karakteristik sumber.
Suksesnya komunikasi persuasif sangat tergantung dari

karakteristik  sumber komunikasi  seperti  tingkat
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pendidikan, keahlian, profesionalisme dan fungsional,
atau kemampuan dan keterampilan berkomunikasi.
3.) Karakteristik pesan

Suksesnya komunikasi persuasif juga sangat tergantung
pa